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"Demi masa. Sungguh, manusia telah berada dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan 
saling menasihati untuk kesabaran." 
(Qs. Al Asr : 1,2 & 3) 
 
"Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang 
telah dilaksanakan atau diperbuatnya." 
(Ali Bin Abi Thalib) 
 
"Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan 
orang-orang tidak menyadari betapa dekatnya mereka 
dengan keberhasilan saat mereka menyerah." 
(Thomas Alva Edison) 
 
"Jika rencana A gagal, ingat, masih ada 25 alphabet 
lagi, tetap semangat dan optimis." 
(Avip Rahmat Prasetya) 
 
"If you try to fix violence with violence you do nothing, 
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Latar Belakang: Berdasarkan laporan WHO (World Health Organization), 
premenstrual syndrome memiliki prevalensi lebih tinggi di negara-negara Asia 
dibandingkan dengan negara-negara Barat. Penelitian Pelayanan Kesehatan 
Ramah Remaja (PKKR) menyebutkan bahwa permasalahan utama wanita di 
Indonesia adalah gangguan menstruasi. Keluarga dapat menjadi faktor yang 
menyebabkan stres, selain faktor interpersonal, faktor behaviour, dan faktor 
biologi. Perceraian adalah salah satu faktor yang menyebabkan depresi dalam 
keluarga. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik ingin mengangkat 
topik penelitian mengenai hubungan antara keintiman keluarga dengan kejadian 
PMS di Pusekesmas Manisrenggo Klaten. 
 
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara keintiman keluarga dengan kejadian premenstrual syndrome 
pada kader posyandu usia produktif di wilayah kerja Puskesmas Manisrenggo 
Klaten. 
 
Metode Penelitian: Desain penelitian menggunakan observasional analitik, 
dengan pendekatan cross sectional. Jumlah responden penelitian sebanyak 40 
kader posyandu. Teknik pengambilan sampel dengan cara purposive sampling. 
Pengukuran tingkat keintiman dengan kuesioner keintiman keluarga Muchlas & 
Sudiyanto, sedangkan pengukuran premenstrual syndrome dengan kuesioner 
SPAF. Data dianalisis dengan uji Spearman dengan program SPSS 22 for 
Windows. 
 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p = 0,002 (p < 0,005), dengan 
nilai r = 0,447 yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara keintiman keluarga 
dengan kejadian PMS dengan kekuatan korelasi sedang. 
 
Kesimpulan: Ada hubungan antara keintiman keluarga dengan kejadian 
premenstrual syndrome di wilayah kerja Puskesmas Manisrenggo Klaten. 
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Background: According to World Health Organization (WHO), premenstrual 
syndrome had higher prevalence in Asian countries than Western countries. 
Pelayanan Kesehatan Ramah Remaja (PKRR) mentioned that the main problems 
women in Indonesia is menstrual disorders. Family would be a factor that causing 
stress, besides interpersonal factor, behaviour factor, and biological factor. 
Divorce is one of the factor that cause depression in the family. Based on the 
background, the authors are interested want to raise the topic of research on the 
relationship between family intimacy and the PMS incidents in the Manisrenggo 
Public Health Center Klaten. 
Goal: The goal of the research was to find out the relationship between family 
intimacy and premenstrual syndrome incidents in productive age of posyandu 
cadres in the Manisrenggo public health center Klaten. 
Method: This research was analytic observasional by using cross sectional 
approach. The number of research respondents were 40. The sampling technique 
used purposive sampling. The level of intimacy was measured by Muchlas & 
Sudiyanto family intimacy questionnaire, while the premenstrual syndrome was 
measured by SPAF questionnaire. The data were analyzed by Spearman 
hypothesis test in SPSS 22 for Windows. 
Result: The research result showed that the p value = 0,002 (p < 0,05). r value = 
0,447 showed that there was relationship between family intimacy and 
premenstrual syndrome incidents complience by moderate correlation. 
Conclusion: There is relationship between family intimacy and premenstrual 
syndrome incidents in productive age of posyandu cadres in the Manisrenggo 
public health center Klaten. 
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